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ABSTRAK 

 
Listiyani, NIM: 1540110063, Peran Bimbingan Konseling Islam dalam 

Dakwah Islamiyah untuk Meningkatkan Perilaku Spiritual Remaja Desa 

Prambatan Lor Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kudus, program S.1 

Jurusan Dakwah dan Komunikasi Islam Prodi Bimbingan Konseling 

Islam IAIN Kudus 2019/2020. 

Tujuan dari penelitian yang penulis lakukan ini adalah untuk 

mengetahui, terutama terkait dengan hal-hal: (1) Perilaku spiritual remaja 

Desa Prambatan Lor Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kudus. (2) 

Pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam dakwah Islamiyah. (3) 

Kendala dan solusi dalam pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam 

dakwah Islamiyah untuk meningkatkan perilaku spiritual remaja Desa 

Prambatan Lor Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kudus. 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan 

teknik sampling informan. Informan dalam penelitian ini meliputi 1 orang 

sekretaris desa, 1 orang ustadz, 1 orang ustadzah dan 10 orang remaja. 

Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa yang pertama perilaku 

remaja bisa dilihat dari tiga dimensi. Dimensi ideologis artinya perilaku 

remaja semakin baik karena dilantunkan ideologi Al-Qur‟an dan Asmaul 

Husna. Dimensi eksperensial artinya remaja merubah perilaku dari negatif 

ke positif, karena merasakan pengalaman-pengalaman emosinya. Dimensi 

ritualistik artinya para remaja menggunakan waktu kosong di masjid 

untuk bertukar pikiran yang bersifat ritual itu membaca yasin, berjanjen, 

sholat jum‟at dan tadarus. Kedua, metode bimbingan konseling Islam, 

dakwah Islamiyah meningkatkan spiritual menggunakan metode 

individual dan kelompok yaitu langkahnya identifikasi anak, diagnosis, 

prognosis, terapi dan follow up. Ketiga, kendala pelaksanaan bimbingan 

konseling dakwah Islamiyah dalam peningkatan spiritual remaja meliputi 

kurangnya pemahaman orang tua atau wali terhadap visi dan misi 

ustadz/ustadzah terhadap visi dakwah Islamiyah dan dampak negatif 

perkembangan teknologi informasi dan media massa. Keempat, cara 

penyelesaiannya kendala-kendala tersebut yaitu sistem dan kerja sama 

yang baik dalam internal lembaga serta kerja sama yang baik dengan 

orang tua remaja. 

 

Kata Kunci : Bimbingan Konseling Islam, Perilaku Spiritual 

Remaja. 
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MOTTO 

 

ِ  وَنَو َٰهدُِ لِِفَۡسِه هَا يجَُ َٰهَدَ فإَنَِّ َ ٱإنَِّ  ۦ   جَ لَغَنٌِِّ عَوِ  للَّّ
َٰلَهِيَ ٱ  ٦ لۡعَ

 
Artinya: “dan Barangsiapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya 

jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah 

benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta 

alam” (QS. Al-Ankabuut: 6).
1

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Tim Penulis Naskah Alquran, Alquran dan Terjemahannya (Kudus: 

Mubarokatan Thoyibah, 2018), 215. 



vii 

 

PERSEMBAHAN 

 

Dengan rahmat Allah SWT Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang segala puji dan syukur atas karunia serta kemudahan 

yang Engkau berikan akhirnya tugas ini dapat terselesaikan. 

Akhirnya dengan penuh perjuangan disertai iringan do‟a, 

kesabaran dan segala jerih payah kupersembahkan karya ini 

kepada: 

1. Untuk kedua orang tuaku tersayang, Bapak Samian, Ibu 

Sumarni yang setiap waktu senantiasa mendo‟akan, 

mencurahkan kasih sayang, dukungan, nasehat, semangat dan 

perhatian. Terima kasih atas semuanya, semoga Allah SWT 

selalu menyayangi kalian.  

2. Almamater IAIN Kudus yang telah mendidik saya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan 

No. Arab Latin  No. Arab Latin 

 tidak ا 1

dilambangkan 
 {t ط 16 

 {z ظ b  17 ب 2

 „ ع t  18 ت 3

 g غ s\  19 ث 4

 f ف j  20 ج 5

 q ق h}  21 ح 6

 k ك kh  21 خ 7

 l ل d  22 د 8

 m م z\  23 ذ 9

 n ن r  24 ر 10

 w و z  25 ز 11

 h ه s  26 س 12

 ‟ ء sy  27 ش 13

 y ي s}  28 ص 14

     {d ض 15

 

2. Vokal Pendek  3. Vokal Panjang 

 .َ...=  a  ََكَتب kataba  َا...  = a>  َقبَل qa>la 

.ِ...  =  i  َِسُئل su‟ila    ِاي= i>  َقيِ ل qi>la 

.ُ...  =  u  َُهب لُ  <u =   اوُ    yaz\habu يذَ   yaqu>lu يقَوُ 
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4. Diftong  Catatan: 

Kata sandang [al-] pada bacaan 

syamsiyyah atau qamariyyah 

ditulis [al-] secara konsisten 

supaya selaras dengan teks 

Arabnya. 

  kaifa كَي فَ  ai  =  ايَ  

لَ  au  =  اوَ     h}aula حَو 
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KATA  PENGANTAR 

ِ ٱ بِسۡمِ حۡمَٰنِٱ للَّّ  لرَّحِيمٱ لرَّ
 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, sehingga pada kesempatan ini 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Skripsi yang berjudul “Peran Bimbingan Konseling Islam 

dalam Dakwah Islamiyah untuk Meningkatkan Perilaku 

Spiritual Remaja Desa Prambatan Lor Kecamatan Kaliwungu 

Kabupaten Kudus”. Ini disusun guna memenuhi salah satu syarat 

memperoleh gelar Sarjana Strata 1 (satu) dalam Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi program studi Bimbingan Konseling Islam pada 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus. 

Penyusunan skripsi ini peneliti banyak mendapatkan 

bimbingan dan saran-saran dari berbagai pihak, sehingga 

penyusunan skripsi ini dapat terealisasikan. Untuk itu peneliti 

menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Dr. H. Mundakir, M.Ag., selaku Rektor IAIN Kudus. 

2. Dr. Masturin, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Islam pada IAIN Kudus. 

3. Dr. Ahmad Zaini, Lc., M.S.I., selaku Ketua Program Studi 

Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

pada IAIN Kudus. 

4. Dr. Saliyo, S.Ag, M.Si., selaku Dosen Pembimbing dan Sanusi, 

M.Pd.I., selaku Asisten Dosen Pembimbing yang telah bersedia 

meluangkan waktu, tenaga dan fikiran untuk memberikan 

bimbingan, pengarahan dalam penyusunan skripsi ini. 

5. Anisa Listiana, M.Ag., selaku Kepala Perpustakaan IAIN 

Kudus yang telah memberikan izin dan layanan perpustakaan 

yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini. 

6. Para Dosen atau Staf Pengajar di lingkungan Institut Agama 

Islam Negeri Kudus yang membekali berbagai pengetahuan 

sehingga penulis mampu menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 

7. Nur Huda, selaku Sekretaris Desa Prambatan Lor yang telah 

memberikan ijin dan layanan data yang diperlukan dalam 

penyusunan skripsi ini. 

8. Bapak dan ibu serta sahabat-sahabat terbaikku yang selama ini 

selalu memberikan yang terbaik bagiku serta memberikan 

semangat belajar dalam menyelesaikan skripsi ini. 
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9. Teman-temanku seperjuangan yang sama-sama memberikan 

motivasi dan semangat kebersamaan dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

Akhirnya, peneliti menyadari bahwa penyusunan skripsi ini 

masih jauh mencapai kesempurnaan dalam arti sebenarnya. Karena 

itu, kritik konstruktif dari siapapun diharapkan menjadi semacam 

suara yang dapat menyapa tulisan ini sebagai bahan pertimbangan 

dalam proses kreatif berikutnya. Namun demikian, sekecil apapun 

makna yang terjelma dalam tulisan inipun juga diharapkan ada 

manfaatnya bagi penulis sendiri dan pembaca pada umumnya.      
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